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ABSTRACT

From the existing phenomenon, there are problems that occur due to the rapid growth of population of Samarinda city, such as transportation problems including the increasing number of trips raised by the electric housing area of ​​the mas can impact on the capacity of existing road service around the residential location.The purpose of this study was to obtain a trip generation model on the electrical housing of the mas and to know the result of the test value of R2 and the F test value, which is expected to be used to estimate the number of trip generations in the electrical housing of the city of Samarinda.

Primary data obtained from the results of quisionary dissemination done by simple random sampling technique, while secondary data obtained from the RT 025 and RT 029 in the form of data 500 family head. The method used for this study uses multiple linear regression analysis with SPSS program version 22.0 used to perform calculations.

The result of analysis of trip generation model is obtained by model form Y = 0,210 + 0,124 (X4) + 0,465 (X7) + 0,152 (X10) having value of R2 equal to 0,530 indicating level relation of dependent variable with independent variable at strong correlation level means that the correlation between the independent variable (X4) the number of family members, (X7) the reason you use the vehicle and (X10) the cost of gasoline against the (dependent variable) user of vehicle type (Y) has a strong correlation of 53% and the test value F (F calculate> F table) (12,498> 2,70).
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PENGANTAR

Kota Samarinda merupakan ibukota provinsi Kalimantan Timur, yang merupakan salah satu kota terbesar di Kalimantan. Dari hari ke hari pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat di kota Samarinda berimplikasi dengan meningkatkannya sarana dan prasarana yang di butuhkan untuk pelayanan pada masyarakat. Namun pada kenyataannya laju pertumbuhan penduduk tidak di imbangi dengan ketersediannya sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di kota Samarinda.
Dari fenomena yang ada muncul permasalahan yang terjadi sebagai akibat dari lajunya pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, diantaranya adalah pemasalahan transportasi meliputi meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan kendaraan bermobil, karena terbatasnya jaringan jalan yang ada, munculnya kawasan perumahan menyebabkan berubahnya fungsi tata guna lahan yang kemudian hari menimbulkan permasalahan, yaitu kegiatan masyarakat untuk beraktifitas menyebabkan timbulnya bangkitan perjalanan yang dapat membebani jalur jaringan jalan menuju pusat kegiatan. Meningkatnya jumlah perjalanan yang dibangkitkan oleh kawasan perumahan elektrik mas dapat berdampak terhadap kapasitas pelayanan ruas jalan yang ada di sekitar lokasi perumahan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah yang difokuskan pada bagaimana model bangkitan perjalanan pada perumahan elektrik mas dan bagaimana hasil uji R2 terhadap bangkitan perjalanan penduduk pada perumahan elektrik mas.
Adapun maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui model bangkitan perjalanan (trip generation) yang terjadi di perumahan elektrik mas dan tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui hasil  uji  R2  terhadap bangkitan pada perumahan elektrik mas.

Untuk membatasi luasnya ruang lingkup pembahasan dalam suatu penelitian, maka dalam penelitian ini lebih difokuskan kepada jumlah bangkitan perjalanan yang akan diteliti hanya dilakukan di perumahan elektrik mas di kota Samarinda dan metode analisis perhitungan yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda, dengan bantuan Software Statistical Product and Servise Sulution (SPSS) versi 22.
CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Lokasi penelitian berada di perumahan elektrik mas kota Samarinda. Pengambilan data dilakukan dengan metode penyebaran 100 lembar kuisioner kepada masyarakat perumahan elektrik mas dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data sekunder yang meliputi  jumlah kepala keluarga pada perumahan elektrik mas yang dijadikan sebagai studi kasus,  diperoleh  dari  ketua RT 025 dan ketua RT 029 kelurahan loa bahu kecamatan sungai kunjang kota Samarinda. 

Sedangkan untuk mengetahui mengetahui variabel – variabel  mana yang akan digunakan dalam pemodelan, dilakukan proses penyeleksian variabel dengan cara melakukan uji kolerasi antara semua variabel – variabel yang ditinjau. Variabel bebas yang akan dipakai dalam model harus mempunyai kolerasi tinggi terhadap variabel terikat dan sesama veriabel bebas tidak boleh saling berkorelasi. apabila terdapat kolerasi diantara variabel bebas,pilih salah satu yang mempunyai nilai korelasi yang besar untuk mewakili. hasil kolerasi antara variabel pada perumahan elektrik mas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
	Correlations

	 
	Y
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X9
	X10
	X11
	X12

	Pearson Correlation
	Y
	1.000
	.100
	.111
	-.060
	.188
	.027
	.002
	.491
	-.129
	.113
	.189
	-.194
	-.113

	
	X1
	 
	1.000
	.109
	.101
	.073
	.055
	.041
	.156
	-.097
	.109
	.099
	-.155
	-.045

	
	X2
	 
	 
	1.000
	.154
	-.065
	.355
	-.445
	.126
	.089
	.146
	.234
	.026
	-.051

	
	X3
	 
	 
	 
	1.000
	-.153
	.057
	-.124
	.058
	-.066
	-.179
	.000
	-.035
	.184

	
	X4
	 
	 
	 
	 
	1.000
	-.221
	.240
	.025
	-.222
	.449
	-.163
	-.219
	.049

	
	X5
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	-.310
	.075
	.278
	.290
	.407
	.188
	.098

	
	X6
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	-.173
	-.279
	.074
	-.213
	-.199
	.189

	
	X7
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	0.000
	-.014
	.261
	-.014
	-.012

	
	X8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	.009
	.292
	.746
	-.058

	
	X9
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	.017
	-.061
	-.020

	
	X10
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	.274
	.136

	
	X11
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000
	.055

	
	X12
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.000


 Tabel 1 hasil uji korelasi antara variabel – variabel pada kuisioner di perumahan elektrik mas dari hasil analisis SPSS versi 22 2017
Pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa variabel yang mempunyai hubungan signifikan atau pengaruh besar terhadap (Y) pengguna jenis kendaraan adalah (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan, (X10) biaya bensin.
Permodelan bangkitan perjalanan yang didapat dari hasil uji korelasi ada 3 variabel yaitu jumlah anggota keluarga (X4), alasan menggunakan kendaraan (X7) dan biaya bensin (X10). Selanjutnya hasil data yang diperoleh akan diolah menggunakan formula multiple linier regression analysis dengan menggunakan bantuan Software (SPSS versi 22) maka diperoleh bentuk model. Alternatif beserta bentuk model dapat dilihat pada tabel 2  sebagai berikut :
Tabel 2 Hasil Analisis Model 3 Variabel (X4, X7, X10) dari hasil analisis SPSS 22 2017
	Coefficientsa

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	0.210
	0.585
	 
	0.358
	0.721

	0.124
	0.095
	0.144
	1.307
	0.195

	0.465
	0.095
	0.456
	4.911
	4.203

	0.152
	0.094
	0.168
	1.617
	0.110

	a. Dependent Variable: Y

	
	
	


Setelah melakukan hasil analisis model regresi terhadap 3 variabel (X4, X7, X10) akan dilkukan uji nilai koefisien korelasi. Koefesien korelasi adalah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. koefesien korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Dari model yang dianalisis, diperoleh dengan hanya memasukkan variabel bebas yang terpilih dari hasil uji korelasi, yaitu variabel X4, X7 dan X10 mampu menjelaskan variabel terikat (Y) yang baik.  Hasil yang diperoleh R sebesar 0,530. Interpretasi nilai Uji Kolersi (R) dapat dilihat Tabel 3 berikut ini :
Tabel 3 Nilai koefisien korelasi (R) X4, X7, X10 dari hasil analisis SPSS 22 2017

	
	Model Summaryb
	 

	
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	 

	
	
	
	
	
	
	 

	
	1
	0.530a
	0.280
	0.258
	0.727
	 

	
	a. Predictors: (Constant), X10, X4, X7
	 
	 

	
	b. Dependent Variable: Y
	 
	 
	 


Nilai R (koefisien korelasi berganda) berguna untuk mengetahui hubungan antara perubahan adalah (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan, (X10) biaya bensin, terhadap perubahan terikat pengguna jenis kendaraan (Y). Koefisien korelasi R = 0,530 menunjukkan tingkat hubungan (variabel tak bebas) dengan (variabel bebas) pada tingkat korelasi kuat, hubungannya menunjukkan bahwa 53,0% dari (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan, (X10) biaya bensin.
Tabel 4 Tabel koefisien korelasi (R) 
	Koefisien Korelasi ( R )
	Intepretasi

	< 0,20
	Tidak Ada

	0 - 0,25
	Sangat Lemah 

	0,25 - 0,50
	Moderat

	0,50 - 0,75
	Kuat

	0,75 - 1,00
	Sangat Kuat 

	Sumber : ( Usman.H, 1995 )
	
	


Selanjutnya menentukan hasil koefisien regresi uji F, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas pada (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan dan (X10) biaya bensin secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap (variabel terikat) pengguna jenis kendaraan (Y) atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi (variabel terikat) atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan), misalnya dari kasus di atas responden sebanyak 100 orang untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. Nilai hasil uji F dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut :
Tabel 5 Hasil Uji (F) Analisis Korelasi Berganda X4, X7, X10 dari analisis SPSS 22 2017

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	19.841
	3
	6.614
	12.498
	0.000b

	
	Residual
	50.799
	96
	0.529
	 
	 

	
	Total
	70.640
	99
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X10, X4, X7


Tahap-tahap untuk melakukan Uji F adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis

Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan antara (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan dan (X10) biaya bensin, secara bersama-sama terhadap pengguna jenis kendaraan yang digunakan (Y).

H1 : ada pengaruh secara signifikan antara (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan dan (X10) biaya bensin, secara bersama-sama terhadap pengguna jenis kendaraan yang digunakan (Y).

2. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian)

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel 4.6 Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 12,498

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, 
df1 = k – 1 dan df2 = n – k. Dimana k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. Maka df = k – 1 = 4 – 1 = 3 dan df2 = n – k = 100 – 4 = 96 . Pengujian dilakukan pada a = 5%, maka nilai F tabelnya adalah 2,70 lihat pada N1 = 3 dan N2 = 96 (pada lampiran tabel) atau dapat dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik = finv (0.05,1,95) lalu enter.

5. Membandingkan F hitung dengan F tabel
Nilai F hitung > F tabel ( 12,498 > 2,70 )

6. Kesimpulan 
Karena nilai F hitung > F tabel  ( 12,498 > 2,70 ) maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan antara (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan anda menggunakan kendaraan dan (X10) biaya bensin, secara bersama-sama terhadap pengguna jenis kendaraan (Y).
Berdasarkan output dari analisa regresi linear berganda dengan perangkat lunak SPSS versi 22.0 , maka diperoleh bentuk model regresi yang terbentuk, hasil koefisien korelasi gandanya (R), hasil uji F dan nilai adjusted R square dapat dilihat pada tabel 6 berikut :
Tabel 6 tiga model regresi yang terbentuk sumber data primer diolah
	Model Regresi 
	Koefisien Regresi 
	t
	sig

	Konstanta 
	0,210
	0,358
	0,721

	Jumlah Anggota Keluarga (X4)
	0,124
	1,307
	0,195

	Alasan Menggunakan Kendaraan (X7)
	0,465
	4,911
	0,000

	Biaya Bensin (X10)
	0,152
	1,617
	0,110

	Kesesuaian model regresi yang terbentuk 

	(Anova Regresi)
	F = 12,498

	Koefisien korelasi R = 0,530
	R square = 0,281

	Persamaan regresi terbentuk 

	Y = 0,210 + 0,124 (X4) + 0,465 (X7) + 0,152 (X10)


KESIMPULAN DAN SARAN
1. Berdasarkan hasil analisa regresi maka model terbaik untuk meramalkan bangkitan perjalanan pada perumahan elektrik mas di kota Samarinda adalah Y = 0,210 + 0,124 (X4) + 0,465 (X7) + 0,152 (X10). Dan dapat diketahui bahwa, bangkitan perjalanan pada perumahan elektrik mas di kota Samarinda. Pengguna jenis kendaraan (Y) dipengaruhi oleh (X4) jumlah anggota dalam satu keluarga, (X7) alasan menggunakan kendaraan yang dipilih dan (X10) biaya bensin. 
2. Hasil uji R2 terhadap bangkitan perjalanan pada perumahan elektrik mas di kota Samarinda, yaitu nilai yang didapat dari koefisien regresi adalah R = 0,530 menunjukkan tingkat korelasi kuat. Yang berarti bahwa korelasi antara variabel bebas (X4) jumlah anggota keluarga, (X7) alasan menggunakan kendaraan dan (X10) biaya bensin terhadap (variabel tak bebas) pengguna jenis kendaraan (Y) mempunyai hubungan yang kuat berjumlah 53 %.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta sebagai bahan pendukung untuk perencanaan pengembangan perumahan dan perencanaan transportasi bagi kota Samarinda dan perlu dilakukan peneliti uji sejenis pada perumahan lainnya penambahan beberapa variabel yang belum terakomodasi dalam penelitian.
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